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ABSTRAKSI

Museum Astrdndmi Di Jogjakarta

Ekspresi LuarAngkasa daiam arsitektur

pada bentukbangunan dan penataan ruang

Astronomi merupakan saiah satu cabang iimu pengetahuan tertua yang sangat

penting, daiam perkembangan sangat memberikan manfaat sehingga manusia dapat

mengetahui banyak tentang alam semesta bahkan setelah penyelidikan mengenai

benda-benda iuar angkasa manusia mencoba untuk melangkahkan kakinya ke buian

dan berhasil. Begitupula keberadaanya di Indonesia yang sangat memiliki keterbatasan

daiam hai tersebut. Sehingga Museum Astronomi merupakan wadah yang penting untuk

menunjang daiam mempopuierkan ilmu astronomi dan juga memberikan pemahaman

kepada masyarakat secara visuai unuk membantu imajinasi untuk menggambarkan
yang terjadi di jagad raya yang memang penuh misteri.

Tujuan dari perancangan ini adaiah membangun sebuah fasiiitas berupa

Museum yang berfungsi sebagai sarana pendidikan asimnomi bagi pubiik, uniuk

memberikan wawasan yang iuas kepada masyarakat umum mengenai astronomi yang

dilengkapi ruang pamer sebagai penjeias, seiain itu Museum Asiionomi juga sebayai

tempat untuk melakukan memperdaiam atau memperiajari tentang astronomi dan

sebagai alternatif tempat rekreasi. Dengan menggunakan konsep perancangan

bangunan yaitu ekspresi luar angkasa daiam arsitektur pada bentuk bangunan dan

penataan ruang sebagai dasar perencanaan dan perancangan bangunan.

Jogjakarta sangat dikenal sebagai kota pelajar, yang sarat akan ilmu pengatuhan

maka oieh sebab itu Jogjakarta sangat berpotensiai sekali untuk tempat Musem

astronomi. Ekspresi luar angkasa ke dalam arsitektur diterjemahkan sebagai suatu

wujud massa, ruang, dan visual, dimana ditekankan pada citra visuai dan teknik visuai

bangunan yang mampu merepresentasikan fungsinya guna pencapaian bangunan yang

komunikatif. Dalam Transformasi, dilakukan untuk mendapatkan beberapa ekspresi luar

angkasa ( secara Visuai ) kemudian beberapa ekspresi iuar angkasa tersebut akan

diproses untuk mendesain gubahan masa secara arsitektural.

VI
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BAB I

SYNOPSIS PROYEK

1. JUDUL PROYEK

Museum Astronomi di Jogjakarta

Ekspresi luar angkasa ke dalam arsitektur pada bentuk bangunan dan
penataan ruang

2. FUNGSl BANGUNAN

Bidang pendidikan memeriukan adanya system komunikasi,
komunikasi diartikan sebagai cara atau proses penyampaian informasi
kepada masyarakat untuk memperluas cakralawa pengetahuannya.

Pengetahuan tentang Astronomi di Indonesia pun masih kurang
diberikan pada peiajar-peiajar di sekolah, dan materi yang diberikan masih
berupa metode teoritis secara praktis. Penyerapan ilmu tentang Astronomi
seiama ini sebagian besar cenderung berorientasi pada buku-buku.
Keterbatasan imajinasi dan usia adalah faktor penghambat bagi
pemahaman akan ilmu pengetahuan, terlebih apabiia pemahaman
tersebut hanya berorientasi terhadap buku. Daiam hai ini, ilmu

pengetahuan yang banyak menyita imajinasi adaiah ilmu pengetahuan
alam. Astonomi adaiah saiah satu cabang iimu pengetahuan alam, dimana

untuk sebagian besar orang awam iimu pengetahuan ini suiit untuk

dipahami karena membutuhkan daya imajinasi yang tinggi.

Astronomi adaiah cabang ilmu pengetahuan tertua, yang
mempeiajari dan menyelidiki fisik dan gerak dari benda-benda iangit,
tentang planet, buian, bintang, galaksi dan alam semesta. Dalam

perkembangan iimu Astronomi, pengembaraan dan penyelidikan angkasa
iuar serta peneiitian matahari memeriukan ahii daiam lapangan ini dalam
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jumiah yang tidak sedikit. Beberapa iembaga pendididkan tinggi dan
menengah juga membutuhkan tenaga astronom untuk menunjang
kegiatan pendidikan Bumi dan Antariksa. Telah dirasakan periu adanya
orang yang bergerak aktif di daiam pendidikan. Seiain itu, peneiitian

mengenai pianet-pianet makin memeriukan spesiaiisasi, tetapi pada
dasarnya memeriukan dasar astronomi yang kuat dan antariksa
merupakan strategis untuk mempelajari bumi kita.

Dengan iimu Astronomi kita menemukan penjelasan akan hal-hal

atau kaidah universal yang setiap hari ada di sekeliling kita seperti, musim
kaiender, panduan waktu, fase buian, gerhana dan pasang surut, serta
mendorong dalam pengembangan sateiit komunikasi domestik, sateiit

cuaca. Menyadarkan masyarakat adanya ancaman giobal planet bumi
seperti bencana iingkungan hidup, menipisnya iapisan ozon, peningkatan
kadar C02 dapat difahami secara global meiaiui ruang angkasa. Oieh
karena itu keberadaan planetarium menjadikan sesuatu yang sangat
dibutuhkan sebagai sarana pendidikan non formal dalam mengenaii ilmu
tentang benda-benda yang ada di angkasa, dan mempeiajari iebih
mendalam tentang fenomena-fenomena apa saja yang terjadi di luar
angkasa.

Kata museum berasal dari kata "muse" (yunani), yakni rumah

tempat pemujaan kepada sembiian bersaudara (mosai) yang menguasai
seni murni dan ilmu pengetahuan alam. Museum dalam arti modern,

adaiah suatu lembaga yang secara aktif meiakukan tugasnya didalam hai
menerangkan dunia manusia dan alam.

Dengan melihat tinjauan diatas maka terdapat fungsi-fungsi pokok
museum Astronomi antara lain :

> Sebagai wadah untuk memamerkan benda-benda sebagai sarana
komunikasi antara masyarakat dengan museum.

> Sebagai fasiiitas pendidikan, sumber informasi, pengembangan.
Dimana orang dapat belajar dengan cara mengamati, meiakukan, dan

berinterpertasi, mendapatkan pengalaman lain, menikmati, serta
berkreasi.

W\m teteat) 0!S12133



> Sebagai wadah yang memperkenaikan dan mempeiajari ilmu

pengetahuan luar angkasa kepada peiajar di Jogjakarta.

Museum Astronomi adaiah suatu tempat penyampaian informasi

dan pembeiajaran mengenai iimu pengetahuan iuar angkasa dan

fenomena aiam semesta yang dapat menarik minat masyarakat untuk

mengetahui dan mempelajari aiam semesta yang dikemas dengan unsur

entertaiment yang tetap mempertahankan sifat museum itu sendiri yaitu
wadah edukatif.

3. LOKASI

3.1.Kriteria Pemiiihan Lokasi

Dengan memperhatikan fungsi bangunan yang merupakan wahana

pembelajaran pubiik di bidang Astronomi, maka daiam pertimbangan

pemilihan tapak memeriukan strategi pemikiran yang tepat untuk

pencapaian fungsi Museum Astronomi dengan dasar sosial pendidikan.

Beberapa acuan kriteria daiam menentukan pemiiihan site dari Museum

Astronomi :

1. Segi lokasi yang strategis, dalam hai tersebut kemudahan

pencapaian ke lokasi bagi pengunjung yang ingin mengetahui serta

belajar tentang iimu astronomi.

2. Segi potensi peminat dan kegiatan lain disekitar site, kaitannya

dengan kegiatan sosial dan edukasi yang akan diiayani. Dan juga

pertimbangan kegiatan iain disekitar site yang mendukung

keberadaan Museum Astronomi.

3. Segi teknis, terhadap aktivitas museum yang meiiputi :

• Sirkulasi kendaraan pengunjung

• Proses bongkar muat barang koleksi

• Kemudahan pencapaian, mengingat sasaran pasar adaiah

civitas-akademika serta masyarakat

"*** MMMmm 015I2I



4. Pertimbangan tentang keberadan site terhadap kondisi Visual

simbol-simbol arsitektural yang dapat terlihat dari jalan.

Keleluasan site guna memenuhi kriteria konsep yang kan dipakai.

5. Pertimbangan tentang sarana dan prasarana, infrastruktur serta

tata guna lahannya.

Dilihat beberapa poin tersebut diatas, maka lokasi terpilih yang
diperkirakan mampu mendukung dari semua segi perancangan, lokasi site

terpilih ini memiliki lokasi yang strategis, berada di dekat pusat kota

Jogjakarta, berada di area pendidikan, akses pencapaian menuju lokasi
relatif sangat mudah. Pertimbangan jalur sirkulasi kendaraan angkutan
besar untuk kemudahan bongkar muat barang koleksi pameran ataupun
sirkulasi kendaraan pengunjung juga menjadi petimbangan kriteria
pertimbangan.

f '• .- L..
1 |* * a-"
'/

F»_
- "

•5t in

V-rtri ."ati TotC* iri'tatluuilail :

JlStt.-il Sc4 •:. jli

- ~-v at' jan 7 %•«

£ Seolat'

-*!-*
11

Gambar 1.1

Persebaran sekolah-sekolah di DIY
Sumber: YUDP Tripel A



3.2.Lokasi

Lokasi site terpilih untuk Museum Astronomi ini terletak di stadiun

Kridosono, Jogjakarta. Adapun pertimbangan di dalam pemilihan lokasi:

s Disekitar daerah tersebut banyak terdapat sekolah, sehingga
mendukung fungsi bangunan Museum Astronomi

s Lokasi kawasan yang mempunyai potensi yang baik yang
mempunyai beberapa akses (rekreasi, pendidikan )

s Mempunyai jarak pandang ke dalam bangunan yang luas.
s Telah tersedia sarana dan prasana serta infrastruktur yang memadai
s Memiliki Luas site : ±18.657 m2

Gambar 1.2

Pete D/V

Sumber: YUDP Tripel A
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Gambar 1.3

Lokasi site dan kontur site
Sumber: Anaiisis
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Gambar 1.4

Ukuran site

Sumber: Anaiisis
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Batas- batas site :

Sebelah utara : SMAN 3 dan Telkom

Sebelah selatan : Avuenu Pizza

Sebelah timur ; optik kacamata

Sebelah barat : SMPN 5 dan permukiman penduduk

Rencana tata bangunan dan lingkungan kawasan kridosono adaiah : 1
BCR (Building Coverage Ratio) adaiah 60 %

FAR (Floor Area Ratio) adaiah 2.4

Roi jalan adaiah 16 -18 m

4. PROFIL PENGGUNA

Pelaku kegiatan dalam museum ini dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu :

1. Pengguna tetap

Yaitu para pengeloia museum itu sendiri, baik itu karyawan maupun
cleaning servis yang bekerja pada museum tersebut.

2. Pengguna tidak tetap

> masyarakat ilmiah

Pengunjung ini adaiah pengguna museum yang utama yaitu pelajar
SD,SLTP,SLTA di sekitar Jogjakarta yang motivasi utamanya
adaiah mengadakan studi tentang luar angkasa beserta

fenomenanya secara intens. Mereka mempunyai banyak waktu di
museum.

'f Masyarakat umum

Motifasi utama dari pengunjung umum adaiah rekreasi. Pengunjung
sambil meiakukan kegiatan yang reaktif juga sekaligus
mendapatkan pengetahuan mengenai iuar angkasa beserta

fenomenanya. Umumnya waktu mereka di museum terbatas.

1 YUDP.Tripel A, RTBL kawasan sudirman
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5. AKTIFITAS KEGIATAN

A. Anaiisis poia kegiatan pengeloia

R. ADMINISTRASI <-

f r
UTAMA

R PAMERAN

DATANG- LOBBY "> R KERJA -> PULANG

PENDUKUNG

t— LAVATORY

MUSHOLLA

CAFETARIA

PELENGKAP

B. Anaiisis poia kegiatan pengunjung masyarakat ilmiah

DATANG

I
LOBBY

PENDUKUNG

> TICKETING "

ADMINISTRASI PLANETARIUM

UTAMA PULANG

R WORKSHOP -Z-l r»R OBSERVATORIUM TT
-> R. PAMERAN

'ITPERPUSTAKAAN

f
SOUVENIR SHOP

1
LAVATORY

"MUSHOLLA
CAFETARIA

PELENGKAP

C. Anaiisis poia kegiatan pengunjung masyarakat umum

DATANG PULANG

t
LOBBY

PENDUKUNG

> TICKETING "

ADMINISTRASI

UTAMA

•> R PAMERAN
• i- i „

PLANETARIUM Jl PERPUSTAKAAN

f
SOUVENIR SHOP

*
LAVATORY

MUSHOLLA

CAFETARIA

PELENGKAP



6. FASILITAS KEGIATAN YANG DIWADAHI

a. Fasiiitas Pelayanan Edukasi dan Rekreasi

• Ruang pamer berupa dokumentasi dan pemberian data-data yang
berhubungan dengan iimu pengetahuan iuar angkasa

• Ruang pertunjukkan yang dilengkapi dengan proyektor
(planetarium) untuk memperlihatkan suasana malam hari atau

mempelajari fenomena aiam pada langit dome.

• Demonstrasi mengenai cara kerja alat-aiat yang ada di planetarium,
dan dapat langsung melihat dan mencoba sendiri alat tersebut
dengan dibantu tim ahii.

• Ruang pengamatan bintang yaitu observatorium

• Workshop, trianing kilat di daiam kelas untuk peiajar yang
membutuhkan materi yang berkaitan dengan studi tentang iuar
angkasa, bumi, fenomena-fenomena alam.

Perpustakaan

R. Seminar

Club astronomi

b. Fasiiitas Pengeloia

R. KA. Pengeloia

R. Waka. Pengeloia

R.Sekretaris

R. Staff

R. Rapat

R. perlengkapan

c. Fasiiitas Pendukung

Musholia

Cafetaria

Souvenir shop

Lavatory

Warnet
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7. PROGRAM RUANG

No.

i

I Kebutuhan Ruang
—i

; Standrat
! (m2)

Kapasi
tas

Luas

Km2) unit
; Subtotal
1 (m2)

A Fasiiitas utama
\ ••• #

1 | Informasi dan loket I 1,2/org 5 6 ! 1 1 e-4
2 | Hall dan lobby 1,8/org 150 270

i

: 1 270

3 ! Administrasi
[

| 8/org 2 16

i

I 1 ! 16 |
4 R. pameran astronomi

i !
i :

| [

j

•

! j
I j

| • R. staff i 8/org ; 4 •39 | 64

| • R. pamer
i

120 !
i ! "

120 7 840

I • R. simulator
j

! 36 !
• 36 2 ! 72

j • R. transit
j i ™ i j 24 7 168

I • gudang I 40 i
40 ! 40 j

5 ! R. Observasi
i | 25° !

i

250 250

6 I Planetarium
j

i i j | j

I • Lobby planetarium I 1,8/org 50 90
[ i
! 90 ;

I • R. operator I 5/org i
i

2 ! 10

i i

! 10 I
| • R. kontrol 6/org

I

4 24 i
I

! !

i 24 i
\ • planetarium I 380 I ! 380 ! 380 !

I I

| • R. Perawatan smntr 49
!

49
! !
j 49 j

• lavatory
I

8/rng j
i

8 i
i

2 16

i • gudang 12 | i 12 | 1 12

7 R. workshop
i

i

i

• R. Workshop besar 2/org 50 100 2

I

200

• R. Workshop kecil 2/org 20 40 !
t

4 160

8 R. Seminar 2/org j 80 i 160 1 160

9 Perpustakaan
i I I

I

• R. Kaur. Perpus
I

8/org |
i

2 16 *! 16

• R. administrasi 8/org
i

2 ;
i

16
I I

i

16
I

• R. pengolahan buku 8/org i 2 I 16 I 1
I 16 |

• R.pengawas j 2/org
i

2 :
i

i

4| .

i

4 ;
i

i

• R. baca 2,7/org ! 50 ! 185 |
I

1 : 185 !
!

• R. buku 0.6/rak 50 30
i

30

• R. katalog 8 i
i

i

i

8 |
i

I

I

8

10

:i<t> ,.i;i hoi
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No. I Kebutuhan Ruang jS1?ndTat j kaPasi | Luas
12

16

tas (m<)
••„.-* I Subtotal

] (m2)

B

1

2

3

4

5

6

7

8

9
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• R. Penitipan barang

• Gudang buku

"Total

Sirkulasi 20 %

TOTAL KESELURUHAN

Fasiiitas Pengeloia

! R. KA. Museum
i

i R. WAKA. Museum

I R. Sekretaris

R. Staff

• R.Kadib Museum

- R.kabag pameran

- R.kabag planetarim

- R.kabag observtrm

• R. Kadib umum

- R.kabag humas

- R.kabag SDM

- R.kabag hukum

• R. Kadib keuangan

- R.kabag pmbukuan

- R.kabag bendahara

R. Rapat

R. penerima Tamu

R. kurator

Lavatory

Gudang

Total

Sirkulasi 20 %

TOTAL KESELURUHAN

10/org

8/org

8/org

8/org 1

8/org 2

8/org 2

8/org 3

8/org 1

8/org 2

8/org 2

8/org 2

8/org 1

8/org
i

2

8/org 2

2/org 20

2,5/org j 10

15/org ! 1

3/rng j -

12 _
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12 |
16 I

12

16

2930

586

3516

10 T~TH io~1

8 ! 1 ! 8 l
i i '

8 ill Q iill O i
I I j

8

I ! !
| 1 I 8 |

16 j 1 j 16 |
16 ! 1 ! 16 |

24
i ! i

! 1 i 24
8 ! 1 | 8 1

16
! i1 , 16 |

16 1 | 16 I
16

i i

1 | 16 |
8 1| 8 !

16 1 16 j
16 1 j 16 I

40 1 | 40 |
25 1! 25 [

15 1 | 15 |
3

12

>w y^t-Mi,

6

12

284 |

56.8 |
340.8 i
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No. | Kebutuhan Ruang js*ndrat | kapasi
(mz) tas

C

1

2

3

4

5

6

7

8

\ Fasiiitas Pendukung

musholla

R. perawatan semntr

Gudang museum

Cafetaria

• dapur

• penyajian & kasir

• gudang

• R. Makan & minum

Souvenir shop

warnet

Club Astronomi

lavatory

• Sepeda motor

• Bus

servis

• R. AHU

• Lift barang

• Tangga darurat

• Staf MEE

• Staf Sanitasi

Total

Sirkulasi 20 %

TOTAL KESELURUHAN

TOTAL LUAS BANG.

35

36

50

54

8

12

1,6/org

100

4/org

8/org

8/rng

1,2/mtr

25/bus

10

8

10

60

20

50

30

25

50

8

Luas

imil
.. Sub totalunit | "J,

( m )

35 !

36 |
50 !

54 |
i

!

12 !
i

80 j

100

120

200

8

60

200

10

8

10

60

20

35

36

50

54

8

12

80

100

120

200

16

60

200

10

8

10

60

20

1079

215.8

1294.8

5151.6

Parkir
i i

| |

! j • Mobil pengunjung j 12,5/mbl | 40 500 1 500

j • Mobil pengeloia
i i

12,5/mbl (
!

20
i i

250 !
i 1 250

! | • Sepeda motor j 1,2/mtr i 50 60 1 60

| j • Bus
i i

25/bus 6
i

150 | 1 150

12
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| Total

j Sirkulasi 20 %

|TOTAL KESELURUHAN

i I 960

192

1152

8. BESARAN RUANG

Besaran ruang yang dibutuhkan oleh museum adaiah :

1. Fasiiitas utama

Total besaran ruang adaiah 3516 m2

2. Fasiiitas Pengeiola

Total besaran ruang adaiah 340.8 m2

3. Fasiiitas pendukung

Total besaran ruang adaiah 1294.8 m2

Dengan luas bangunan keseluruhan Museum Astronomi adaiah 5151.6 m2

9. ORGANISASI RUANG

Organisasi ruang Museum Astronomi secara keseluruhan adaiah

13
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10. DATA KLIEN

10.1. Prespektif kiien

Sebuah bangunan museum tentang ilmu pengetahuan iuar
angkasa yang didalamnya diiengkapi dengan planetarium (gedung sinema)
dan ruang pamer astronomi yang menjadi wadah penyampaian informasi
ilmu pengetahuan astronomi yang kian pesat. Dibuat sebagai sarana
edukatif bagi pelajar di Jogjakarta untuk memperiuas cakrawala

pengetahuannya dan studi iimu pengetahuan luar angkasa secara intens

yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Serta

sebagai sarana rekreasi yang edukatif bagi masyarakat umum, sehingga
museum ini dirancang untuk public.

10.2. Kebutuhan kiien

Fungsional

Museum Astronomi secara fungsional diarahkan mampu
mengakomodasi aktifitas-aktifitas pendidikan bagi pelajar di Jogjakarta
serta sarana rekreasi bagi masyarakat yang dapat dijadikan ruang public
yang mampu melayani dengan keragaman fungsi sehingga kehadiran

bangunan ini setidaknya mampu mengangkat kehidupan sekitarnya.

Perfomance

Bangunan yang mengangkat tema tentang ekspresi luar angkasa
yang akan menjadi dasar dalam perancangan bangunan yaitu penampilan
ruang luar dan penataan ruang , yang mampu memberikan reaksi balik

bagi masyarakat.

11. TANGGAPAN DESAIN

Fungsional

Secara fungsional bangunan Museum Astronomi akan mewadahi

dua aktifitas yang cukup berbeda yaitu pembelajaran dan wisata

14
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pendidikan yang memiliki perbedaan aktifitas. Kegiatan pembelajaran iebih
bersifat keiimuan dan spesifik dengan karakter pengguna Iebih privat.
Sedangkan kegiatan wisata pendidikan Iebih bersifat rekreasi edukatif
yang bersifat public. Kedua aktifitas tersebut akan mempengaruhi poia
sirkuiasi, tata ruamg, tata masa, dan organisasi ruang.

Perfomance

Penampilan bangunan proyek merupakan ekspresi luar angkasa
diungkapkan melalui penekanan metode teknik pengaturan visual berupa
sign-simbol, elemen bangunan, pusat perhatian, citra ruang, organisasi
ruang, komposisi bentuk. Sehingga penampilan pada form ( bentuk )
bangunan, dapat dirancang dengan pendekatan yang komunikatif untuk
menyebarluaskan astronomi.

12. METODE PERANCANGAN

> Re-presentasi arsitektural

Dalam representasi arsitektur, konsep perancangan yang digunakan
konsep ekspresi luar angkasa kemudian akan ditranformasikan kedaiam
bentuk arsitektur.

> Analisa bentuk

Ekspresi luar angkasa ke dalam arsitektur diterjemahkan sebagai suatu
wujud massa, ruang, dan visual, dimana ditekankan pada citra visual

dan teknik visual bangunan yang mampu merepresentasikan fungsinya
guna pencapaian bangunan yang komunikatif. Dalam Transformasi,

dilakukan untuk mendapatkan beberapa ekspresi luar angkasa ( secara
Visual ) kemudian beberapa ekspresi luar angkasa tersebut akan
diproses untuk mendesain gubahan masa secara arsitektural.

15



BAB II

TEKNIK FUNGSIONAL

Pembelajaran di museum

Salah satu fungsi museum ini adaiah sebagai tempat pembelajaran
baik itu untuk jangka pendek (masyarakat umum) ataupun jangka panjang
(program edukasi untuk pelajar), dapat dilakukan dengan beberapa cara :

^ Melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang diwadahi oieh bangunan
museum

r Melalui interaksi dengan koieksi, baik dalam bentuk pengamatan,
penafsiran maupun pengkajian

r Meiaiui ungkapan-ungkapan simbolis yang disajikan oleh arsitektur
museum

Secara keruangan jenis program belajar tersebut dapat dibagi
menjadi:

1 Program belajar berbasis galeri

Dengan memberikan pemahaman yang Iebih mendalam dan menarik

tentang hai ihwal yang berkaitan dengan koieksi yang terpajang di
galeri pamer.

2. Program belajar berbasis workshop

Dengan mengajak peserta untuk meiakukan aktivitas secara Iebih
intensif.

3. Program belajar berbasis pementasan

Dengan mengajak pengnjung menikmati pementasan berbintangan
atau aiam semesta melalui planetarium

16
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Teknik fungsional

Fungsi sebagai wadah memamerkan benda-benda dan juga
sebagai sarana informasi masyarakat, dalam hai ini museum benar-benar

sebagai sarana memamerkan dan bisa mengkomunikasikannya ke
masyarakat, maka dari itu syarat-syarat atau standart memang perlu
diperhatikan karena sebagai ruang pamer ada kenyamanan atau kenikmatan

masyarakat untuk meiihat benda-benda yang ada pada museum. Dan

prasyarat standar itu hams dipenuhi daiam perencanaan yang selanjutnya
ditransformasikan kedaiam desain.

1. Macam Ruang Pamer

Dalam Museum Astronomi ini, ruang pamer terdiri dari dua macam

berdasarkan macam kegiatan yang diwadahi, yaitu :

r Ruang pamer indoor, yakni sebuah ruangan tertutup dimana benda-

benda yang dipamerkan berupa benda-benda tentang iuar angkasa.
Contoh : foto-foto planet, replica sateiit

> Ruang pamer outdoor, berupa ruangan terbuka dimana benda yang
dipamerkan terlalu besar untuk ditaruh didaiam ruangan. contoh :

pesawat luar angkasa

2. Teknik Pameran

Teknik-teknik pameran dan peragaan astronomi terdiri dari lima macam,
yaitu :

2.1.Teknik Partisipasi ( Participatory Techniques)

Konsep tentang teknik ini adaiah bahwa pengunjung diajak untuk

teriibat dengan benda-benda pameran baik secara fisik maupun

secara intelektuai atau kedua-duanya. Jenis-jenisnya :

a. Activation, pengunjung aktif misalnya menekan tombol, menarik

handel dan iain sebagainya.Contoh Audiovisual presentasi.

17



Gambar 2.1

Anak-anak sedang meiakukan simulator tentang grafitasi dibuian
Sumber: www.amnh.org

Question and answer Games, pengunjung dapat bermain yang

merangsang intelektual dan keingintahuan. Pengunjung disediakan

beberapa pertanyaan dan dipersilahkan menjawab. Bentuk

presentasinya dapat dengan panel-panel elektronik.

Gambar 2.2

Murid-murid aktifmenjawab pertanyaan mengenai astronomi
Sumber: www.armaghplanetarium.com

c. Intellectual Stimulasion, pengunjung diajak untuk aktif secara

intelektual berupa sebuah alat yang memperagakan fenomena

alam, mengajak pengunjung untuk berpetualang atau

menggambarkan kondisi aslinya dalam pameran. Misalnya berupa

simulator pesawat ruang angkasa.

.**'

Gambar 2.3

Simulator kokpit pesawat
ruang angkasa
Sumber: www.msn.com

18



d. Live Demonstration, demostrasi langsung, misalnya mendemos-

trasikan cara kerja teleskop.

2.2.Teknik yang berdasarkan objek ( Object-Base Techniques).

Teknik -teknik dasar untuk memamerkan dapat digolongkan dalam tiga

jenis : open stage (meletakkan seluruh koieksi pada tempat pameran),

selective display (menampilkan hanya sebagian koieksi), thematic

grouping (menampilkan benda-benda koieksi dalam satu topic

tertentu). Sedangkan bentuk-bentuk penanganannya dalam memarkan

adaiah sebagai berikut:

a. Vitrine, obyek dipamerkan secara tiga deminsional dimasukan ke

dalam kotak/tabung kaca.

b. Hanging Object, benda-benda dipamerkan dengan digantung. Hal

ini biasanya dilakukan untuk ukuran ruangan yang cukup besar.

Gambar 2.4

Hanging object
Sumber: www.rosecenter.com

c. Panel, berfungsi untuk membantu mempresentasikan informasi

dengan menggunakan panel. Jika digunakan sendiri panel dapat

menyebabkan suasana monoton, menjemukan dan dapat

menimbulkan reaksi yang negative.

Gambar 2.5

Panel

Sumber: www.amnh.com
19



d. Audio visual, dengan menggunakan narasi, slide film dan system

proyeksi pada planetarium.

Gambar 2.6

Interiorplanetarium
Sumber: www.amnh.org

e. Touch screen, system ini menggunakan teknologi computer yaitu

dengan cara menyentuhkan tangan pada monitor untuk mengetahui

suatu informasi berkaitan dengan fenomena luar angkasa.

2.3.Teknik Model (Model Techniques ).

Jenis-jenis teknik model ini adaiah :

a. Replicas, suatu tiruan benda aslinya dengan skaia satu banding

satu, berupa : teleskop bintang, replica peralatan astronot, kokpit

stimulation pesawat pesawat ruang angkasa.

Gambar 2.7

Replicas teropongbintang (kanan) dan asteroit (kiri)
Sumber: www.observatoriumbosscha.com



b. Miniatures, suatu jenis model yang ukurannya Iebih kecil dari

aslinya. Contoh : miniature system tata surya.

Gambar 2.8

Bumi (globe) yang diperkecil agar dapat dilihat dengan lengkap
Sumber: www.arniaghplanetariurn.com

c. Enlargements, suatu model dengan ukuran yang Iebih besar dari

aslinya, misalnya benda-bemda luar angkasa yang terlalu kecil

untuk diliat oleh mata.

3. Materi Koieksi

Materi koieksi yang akan ditampilkan Museum Astronomi:

a. Asal usul alam semesta

• Mengenai astronomi dan astrologi

• Orang-orang penting dalam sejarah astronomi

• Asal usul alam semesta

b. Tatasurya

• Mengenai tatasurya yaitu matahari dengan 9 planet

c. Bumi

• Bumi, buian

• Penbentuk dan isi bumi

• Gerhana bumi, gerhana buian, kalendersasi

d. Benda-benda langit

• Komet, asteroid, lubang hitam, galaksi, dll

e. Penjelajahan antariksa

• Perjalanan ke luar angkasa

• Teropong
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Jenis dan bentuk koieksi di Museum Astronomi

Jenis

Panel

Hanging
object

Vitrine

Replicas

Miniatur

Manikin

Simulasi

Bentuk jumlah

Foto-foto

atau gambar
beserta

tulisan

penjelas

Miniature

tatasurya
yaitu

matahari

dan 9 planet

Object 3
dimensi

Tiruan

benda asli

dengan
skaia 1 :1

Miniatur

bumi (globe)

Miniatur

pesawat luar !
angkasa !

Manikin /

patung
pakaian
astronot

Peragaan
langsung,

seperti
simulasi

merancang

78

20

15

8

Besaran
Cara

Menampilkan

rata-ratalmxlm j Dalam bingka. foto
maks4mx4m i dan digantung

min 0,4m x0,6m i ***• panel /
, partisi

d = 0,5 m - 1,5m

rata-rata

0,6mx0,8mx0,6m
maks

1,5m x 1,5m x1m

mm :

1m x 1m x 2m

Max:

2m x2,5mx2,5m

d = 2m

d= 1m

1m x 1m x 2m

1m x 1m x 2m

rata-rata :

4m x 4m x 3m

Digantung dengan
benang sehingga

seakan-akan

benda tersebut

melayang di udara

Benda dimasukan

kedalam kotak /

tabung kaca

Diletakkan di

dalam ruangan
atau dalam tabung

kaca

Ditaruh pada
partisi yang dapat

memudahkan

untuk memutar

globe

Diletakkan di

dalam ruangan

Dalam tabung
kaca

11
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Touch

screen

Audio

visuai

stasiun luar

angkasa,
simulator

kokpit
pesawat luar

angkasa

Informasi

menggunak
an komputer

20

Pertunjukan I
tentang ! 1

astronomi

maks :

3m x 6m x 6m

Min :

1m x2m x 1,5m

1 m x 2 m

d = 20m

Dengan komputer
dan diberi tempat

duduk

Dalam planetarium

4. Planetarium

Pertunjukan planetarium menyajikan program dengan satu tema

astronomi, mengungkapkan konsep tentang alam semesta daiam teater

bintang yang semua itu dihasilkan oleh star ball yang dikendaiikan dari

ruang operator atau ruang kendali. Gambaran umum mengenai lay out

planetarium adaiah sebagai berikut:

/ f
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Gambar 2.9

7/f/ed Planetarium theater

Sumber: www.GoTo Optical MFG.com
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Gambar 2.10

Horizontal Dome Planetarium theater

Sumber: www.GoTo Optical MFG.com

//--.
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Gambar 2.11

View of Space Theater (titled type)
Sumber: www.GoTo Optical MFG.com

Pada planetarium Jakarta teknologi struktur yang digunakan

struktur kubah beton dan kubah baja yang ditutup dari dalam tanpa harus

memperhatikan estitika struktur bangunan.

24

.*SWSS3Kf»*S!BilaStfKi8^^



"0:
"^~>"i-a§Sf»5£w^^$^S^.^S^5#K™^^§5r~t>SiSwi«~

*1| |*i»SM!l

%%|| t »M if si

5. Kenyamanan Pandangan

Pada Museum Astronomi sangat diperlukan sekali kenyamanan

pandangan agar mendapatkan sebuah ruang yang representatif dan

nyaman. Untuk dapat menghitung jarak antara pengamat dan object

digunakan 2 cara yaitu dengan menghitung pada jarak vertikal ( jarak

pengamat terhadap tinggi object ) dan jarak horizontal ( pengamat

terhadap iebar object). Dari dua cara tersebut diambil jarak yang terbesar

sehingga dapat diketahui jarak nyaman pengamat melihat object secara

utuh.

5.1.Kenyamanan Pandang Horizontal

Batas standart untk melihat sebuah obyek secara horizontal

adaiah 30° kekiri dan 30° kekanan. Sedangkan untuk batas visual yang

dapat dilihat seseorang adaiah 62° ke kiri dan ke kanan.

• Jarak Pengamat = 34 L Object
Tg30°

Rumus tersebut biasanya dipakai untuk mengetahui jarak

pengamat terhadap object yang memanjang ke arah horizontal ( L>T ).

I Object

Batas Visuai

Batas Standart

Gambar 2.12

Kenyamanan Pandang Horizontal
Sumber: Ernst Neufert.Data Arsitek

^£&M9ti«ag39$H%y£S^^

25



5.2.Kenyamanan Pandang Vertikal

jJorok pengomotonj

Gambar 2.13

Kenyamanan Pandang Horizontal
Sumber: Ernst Neufert,Data Arsitek

i.*,||'i ill ieji

Untuk dapat mengetahui jarak pengamat harus diketahui tinggi

mata normai, diambii 155 cm untuk asumsi di indonesia. Sedangkan

jarak object dari lantai menggunakan standart internasional 95 cm.

Sehingga dapat dihitung jarak dengan :

• Jarak Pengamat = T 1 object atau T 2 object
Tg 30° Tg 30°

Ketinggian ruang juga akan mempengaruhi sebuah

pandangan. Pada ruang yang rendah akan diperoleh gambar statis,

sedangkan pada ruang yang tinggi diperoleh gambar tetap.2

Gambar 2.14

Pengaruh Ruang Terhadap Pandangan
Sumber: Ernst Neufert.Daia Arsitek, jilid 1

Ernst Neufert, data asrsitek, jilid 1

z^^&s&£m*^t4mtmmi&i&^^:«a&&&mM^
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Pada ruang yang rendah fokus tetap, sedangkan pada ruang yang

iebih tinggi fokus cenderung keatas.

5.3.Kenyamanan Gerak Kepala

Standart untuk kenyamanan gerak kepala adaiah 45° kekanan

dan kekiri untuk arah horizontal. Untuk arah vertikal adaiah 30° keatas

dan kebawah.

)/ .r
^'

Gambar 2.15

Kenyamanan Gerak Kepala
Sumber: Ernst Neufert.Data Arsitek

6. Pencahayaan

Sistem pencahayaan menurut sumbernya dibedakan menjadi 2

macam yaitu pencahayaan aiami ( sinar matahari) dan pencahayaan

buatan (lampu).

6.1. Pencahayaan Aiami

Untuk mendapatkan kualitas peruangan yang baik maka periu

diketahui teknik memasukkan cahaya matahari dapat di buat dengan 2

metode.

Secara langsung

Karena sifat cahaya matahari langsung yang dapat

mengurangi kualitas lukisan maka sistem ini cocok untuk digunakan

pada pasar seni. Teknik yang dipakai adaiah dengan memasukkan

sinar matahari melaiui filter berupa kaca/fibergiass untuk mendapatkan

efek khusus ruang serta mengurangi kesilauan sinar.
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-*- Cahaya masuk

-*• Ftitsr ( kaca/fiberglass )

->• Daerah gelap

-+• Object

-*• Daerah terang

->• Daerah gelap

Gambar 2.16

Sistem pencahayaan aiami
Sumber: Ernst Neufert,Data Arsitekjilid 1

Beberapa teknik yang masih menggunakan teknik yang sama antara

iain :

\>

•'•"ccr
<-'

•»

Deoah
Potongan

Gambar 2.17

Sistem pencahayaan aiami
Sumber: time saver standart for building tyes

Secara tidak langsung

Sinar matahari dimasukkan kedaiam ruang dengan meiaiui

bidang pantui yang diarahkan masuk kedaiam ruangan meiaiui filter

kaca/fiberglass untuk mendapatkan tingkat kuat lemahnya cahaya

yang masuk. Bidang pantui menggunakan bahan dengan warna yang

terang/ cerah dan tidak menyilaukan sehingga dapat dihasilkan cahaya

yang soft. *• Cahaya masuk
> Bidang pantui

Filter (kaca/fiberglass

Daerah gelap

Daerah terang

Object

Daerah gelap

Gambar 2.18

teknik pencahayaan aiami
Sumber: Ernst Neufert,Daia Arsitek jilid 1

<flsSi»3«Si8S*i^mmi!«^^
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6.2 Pencahayaan Buatan

Penerangan buatan adaiah sistem penerangan ruang

dalam/luar dengan lampu/cahaya buatan. Macam penerangan untuk

ruang dalam di bagi menjadi 2 yaitu penerangan langsung dan tidak

langsung. Penerangan iangsung biasanya untuk ruang kerja, ruang

rapat dan zona publik, pada perencanaan penerangan dimulai dari

sudut penyinaran antara 70° sampai 90°. Sedang untuk penerangan

tidak langsung digunakan pada tinggi ruang > 3 m, pemasangan lampu

dengan bahan bercahaya/pemantui untuk mengarahkan cahaya yang

dikombinasikan dengan iampu pijar.

J-STL

:n-.

\m

70 - 90

sSF

Gambar 2.19

Sistem pencahayaan buatan
Sumber: Ernst Neufert,Data Arsitek jilid 1

Kuat terang standard yang digunakan pada penerangan indoor

tiap bangunan dibedakan menurut tinggi/rendahnya ruang, jenis iampu

yang digunakan dan fungsi bangunan.
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7. Study literature

7.1. Rose Center for Earth and Space, New York

Gambar 2.20

Entrance The Rose Center

Sumber: www. great building

The Rose Center Planetarium, dibuka pada tahun 2000 di

Newyork merupakan satu pekerjaan arsitektur terbaik dalam

dekadenya. Pada Intinya The Rose Center adaiah suatu struktur yang

sederhana, terdiri atas suatu lapisan metal sangat besar yang nampak

dipenjarakan di dalamnya, terlihat mengantung di udara dan

mengisi/memenuhi banyak ruang dengan kotak besar yang terdiri dari

kaca berbentuk bujur sangkar besar.

Pada pusatnya berisi dua teater, yang ditopang oleh tiga

satuan tiang penopang campuran. Pada planetarium yang berbenruk

bulat utuh menggambarkan alam semesta. Arsitek The Rose Center

James Stewart Polshek , mengatakan "This icon science machine has

become a cosmic cathedral...", hai tersebutlah yang dijadikan gagasan

dalam merancang.

Gambar 2.21

Jalan masuk kedaiam planetarium
Sumber: www.amnh.com
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Fasiiitas-fasilitas yang ada di The Rose Center terdiri dari

Low§f Level

-Hall of the Universe

-Black Hole Theater

-Planetarium Shop

-Ticket Sales

Second Fjoor

-Scales of the Universe

-Big Bang

-Cosmic Pathway

Fi/sj_ Fjoor

-Hall of Planet Earth

-Satellite Shop

-81st Street Entrance

-Ticket Sales

T bird Floor

-Space Theater

Gambar 2.22

Ruang dalam The Rose Center
Sumber: www.amnh.com
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Gambar 2.23

Ruang dalam planetarium pada
The Rose Center

Sumber: www.amnh.com

7.2. The Cernan Earth and Planetarium

The Cernan Earth and Planetarium merupakan planetarium

untuk umum yang berada di kampus Universitas Triton, Chigago yang

merupakan daerah pinggiran kota sungai Grove. Cernan Earth and

Planetarium merupakan tempat untuk meiakukan kegiatan menyelidiki

keajaiban luar angkasa dan penemuan terakhir di bidang astronomi.

Penyelidikan luar angkasa dan ilmu kebumian (erath science) di The

Cernan Earth and Planetarium sebuah fasiiitas tempat memperlihatkan

sebuah jaman dimana menggabungkan sisi pendidikan (education)

dan hiburan (entetainment) yang ditujukan kepada masyarakat semua

umur.

Gambar 2.24

Perpektif Bangunan The Cernan Earth and planetarium
Sumber: www. triton. cc. il.us/cernan/currentshows. html
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Fasiiitas yang dimiiiki oieh The Cernan Earth and Planetarium

bervariasi seperti :

1. The Dome Theater

Sebuah teater yang dimiiiki oleh cernan dengan diameter 44 kaki

dan dilengkapi sebuah planetarium star projector, sebuah proyector

special C-360 motion picture, sebuah laser unruk proyeksi dengan

sistem canggih, sebuah sistem video proyeksi dengan format yang

besar, sebuah sound sistym yang berdaya besar, sejumlah

proyektor dan spesiai effect proyektor. Teater ini banyak digunakan

untuk berbagai kegiatan seperti pertunjukkan bumi dan iangit,

pertunjukkan unuk anak-anak dan iain-iain.

Gambar 2.25

Suasana di dome theater

Sumber: www. triton.cc. ii.us/'cernan/currentshows. html

Cernan Center Patrons

Cernan Center banyak menghadirkan berbagai macam kegiatan

untuk seiuruh masyarakat yang berada di wiiayah Chigago, seperti :

• Generai public, program yang diberikan untuk seiuruh

masyarakat yang kegiatannya sudah terjadwai.

• Sekolah, pemandu dan group senior dari warga kota yang pada

hari minggu mengadakan tour dengan program yamg mereka

piiih.
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Kelas Universitas Triton, yang terdiri dari kelas Astronomi dan

geografi yang juga dihadirkan guru untuk menerangkan ilmu

sesuai dengan kelasnya. Program ini dapat diambil oleh

mahasiswa lokal, warga sekitar dan anak-anak dengan

penyajian yang berbeda dan tempo yang berbeda juga.

Gambar 2.26

Suasana penelitian malam haridi halamam bangunan
Sumber: www. thton. cc. il.us/cernan/currentshows. html

Gambar 2.27

Suasana ruang pamer di dalam The Cernan Earth and Planetarium
Sumber: www. thton. cc. il.us/cernan/currentshows. html
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Gambar 2.28

Gift Shop atau toko Souvenir
Sumber: www. triton. cc. il.us/cernan/currentshows. html

7.3. Armagh Planetarium, Ireland

Armagh Planetarium adaiah salah satu bangunan unik di

Ireland yang dibangun dengan teknologi modern. Fasiiitas yang ada di

Armagh Planetarium terdiri dari :

Eartharium exhibition area

Hall of Astronomy exhibition area

Star Theatre

Voyager Cafe

Classroom

Gallery

Reception area and gift shop

16 x 25 metres (standing room

for approx. 200 people)

12 x 15 metres (standing room

for approx. 150 people)

Seating for 80

Seating for 40

Seating for 30

Gambar 2.29

Perpektif bangunan Armgh
Planetarium

Sumber: www.armgh-
planetarium.co.uk
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Armagh Planetarium merupakan museum astronomi dengan

fasiiitas program-program pembelajaran untuk sekolah serta

masyarakat umum.

Gambar 2.30

Workshop yang diadakan ArmaghPlanetarium
Sumber: www. armgh-planetarium. co. uk

Gambar 2.31

Program-program study di
Armagh Planetarium

Sumber: www.armgh-
planetarium.co.uk
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Gambar 2.32

Stardome

Sumber: www. armgh-planetarium. co. uk
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BAB III

TINJAUAN KONSEP DAN TEORI

1. Perkembangan Astronomi dan Planetarium di Indonesia

Perkembangan iimu pengetahuan dan teknologi yang semakin

pesat, terutama di negara-negara maju. Sedangkan di negara-negara

berkembang dan di Indonesia khususnya masih dirasa sangat ketinggalan

dibandingkan negara-negara maju. Hal ini disehabkan antara lain

kurangnya informasi akan kemajuan teknologi yang telah berkembang

dimasa kini, Indonesia menjadi pihak yang menerima ilmu pengetahuan dari

bangsa-bangsa yang Iebih maju Sehlnnga Indonesia nerlu untuk terus

menigkatakn penguasaan iimu pengetahuan dan teknologi agar dapat

meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya manusianya serta

mengantisipai pasar bebas yang akan di beriakukan di seiuruh dunia.

Pengetahuan tentang Astronomi di Indonesia pun masih kurang

diberikan pada pelajar-pelajar di sekolah, dan materi yang diberikan masih

berupa metode teoritis secara praktis. Penyerapan iimu tentang Astronomi

seiama ini sebagian besar cenderung berorientasi pada buku-buku.

Keterbatasan imajinasi dan usla adaiah faktor penghambat bagi

pemahaman akan ilmu pengetahuan, teriebih apabila pemahaman tersebut

hanya berorientasi terhadap buku. Daiam hai ini, ilmu pengetahuan yang

banyak menyita imajinasi adaiah iimu pengetahuan alam. Astonomi adaiah

salah satu cabang iimu pengetahuan aiam, dimana untuk sebagian besar

orang awam ilmu pengetahuan ini suiit untuk dipahami karena

membutuhkan daya imajinasi yang tinggi

Di Indonesia sudah terdapat fasiiitas yang mendukung kegiatan

Astronomi, namun itu dirasakan masih kurang untuk meiayani kebutuhan

masyarakat karena dari 32 propinsi yang ada di indonesia hanya terdapat

di 4 propinsi yaitu Jawa Barat, Jakarta, Jawa Timur dan Kalimantan Maka

diperiukan penyebaran mengenai iokasi yang memang mendukung
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penyebaran iimu itu sendiri. Faktor yang perlu dipertimbangkan dari

penentuan iokasi itu adaiah atmosfer dari masyarakat atau animo

masyarakat tentang ilmu pengetahuan itu sendiri.

1No. j Nama Tempat j Lokasi j_ Fungsi
| 1 jPlanetarium dan j Jakarta jGedung sinemadarT

iQbservatorium < Imuseum Astronomi
Bosscha ; Lembang, Bandung

3. jTenggarong Planetarium j Tenggarong,
Kalimantan Timur

Teropong bintang
Gedung sinema dan
Museum Astronomi

Tabel 1

Wadah ilmu Pengetahuan Astronomi
Sumber: Anaiisis

2. Ekspresi Bentuk Sebagai Faktor Daya Tarik Bangunan

Bentuk merupakan suatu media nyata daiam komunikasi

arsitektural, maka bentuk tersebut harus dapat menyampaikan arti dan

informasi visuai kepada masyarakat, melalui proses penilaian / seieksi

sehingga menghasilkan persepsi ke dalam diri pengamat.

Bahasa arsitektur yang dipergunakan untuk berkomunikasi adaiah

bentuk ( bentuk keseluruhan ) bentuk menjadi "media komunikasi" karena

iangsung teriihat oieh mata yang kemudian dianaiisa oieh otak untuk

dimengerti. Mengingat fungsi utama Museum Astronomi adaiah sebagai

fasiiitas yang memberikan informasi atau memberikan pemahaman tentang

iuar angkasa maka periu diciptakan suatu daya tarik terhadap bangunan,

adapun daya tarik tersebut pada dasarnya merupakan bahasa arsitektur

daiam berkomunikasi, yang mencoba mengundang/ mengajak masyarakat

untuk datang berkunjung. Hai ini disebabkan adanya kencederungan

masyarakat, bahwa hai-hai yang berbau iimu pengetahuan, diidentikan

dengan yang bersifat formal dan serius, sehingga menimbuikan

keengganan untuk berkecimpung didaiamnya. Guna tercapainya bentuk

bangunan yang bersifat mengundang tersebut maka salah satu caranya

adaiah meiaiui ekspresi bentuk bangunan, dengan tentunya ekspresi yang

muncui berkaitan erat terhadap fungsi yang diwadahinya agar sekaligus

menjadi identitas bangunan.
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Ekspresi bentuk bangunan selain akan menimbulkan daya tarik

bagi para pengunjung juga dapat menjadi identitas bagi bangunan itu
sendirikhususnya dan lingkungan sekitarnya secara umum.

Sedangkan identitas bangunan muncul karena karakter yang khas

dan terpancar dari jiwa bangunan yang mencangkup dimensi citra, jiwa, jati
diri.

Tata ruang dan bentuk bangunan yang komunikatif pada

hakekatnya mampu berkomunikasi dan saling berinteraksi secara

emosionai, mampu membawa imajinasi dan pengalaman ruang baik

secara langsung maupun membawa imajinasi dan pengalaman ruang baik

secara langsung maupun tak langsung bagi pengguna dan pengunjung.

Pencerminan karakter luar angkasa pada tata ruang dan

penampilan bangunan dapat diungkapkan daiam wujud fisik sebagai

berikut:

a. Terbuka, sifatnya menerima dan membuka diri

b. Transparan, mampu memberikan pemahaman secara

langsung

c. Penggunaan simbol, memberi pesan iangsung

d. Arah terpusat (focus), memberi kesan menyatukan

obyek dengan manusia

2.1. Bentukan yang memiliki sifat terbuka ( menerima )

Bentukan yang terbuka dan menerima mampu memberikan

kesan visuai antara bangunan dengan manusia, dimana dapat secara

iangsung bisa berinteraksi, bentukan yang terbuka tersebut seoiah-

olah mampu membawa orang untuk mengenai iebih jauh tentang

kegiatan yang ada di daiamnya, dan merasa ingin memasuki

bangunan tersebut.
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Bentukan menerima dan terbuka

Iebih terlihat dengan poia yang
terpusat

I

/>,
// 1/ V\

^

Gambar 3.1

Bentuk masa terbuka

Sumber: anaiisis

Dengan anaiisis diatas maka untuk bentukan yang terbuka

adaiah bangunan yang dapat terlihat dari segala sisi, dengan bentukan

masa yang terpusat.

2.2. Bentukan massa transparan

Bentukan massa transparan adaiah tidak soiid, di mana terdapat

bukaan-bukaan pada dinding dan bentuk yang menampiikan struktur

bangunan terlihat ringan tetapi juga transparan. Transparan dengan

adanya expose struktur rangka juga penggunaan unsur kaca pada

bangunan. Hai ini di terapkan agar mampu mengkomunikasikan

fungsi-fungsi yang ada di daiamnya.

-> Masa utama

Memberi kesan tidak solid

"*• dengan pemberian elemen-
elemen

asasssawBaas^SiSiSw^^
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Expose struktur <

Dengan pemakaian rangka
dan kaca dapat terjalin

komunikasi dua arah antara

interior dan eksterior

Menggunakan materi kaca
sehingga menghadirkan kesan
ruang angkasa, dengan sapuan

awan sebagi latar belakang

2.3. Bentuk dengan pengunaan simbol, sign

Bentukan yang mampu mengungkapkan suatu ekspresi dapat

diwujudkan kedaiam suatu simbolic sign atau bentuk yang sesuatu dan

memberi pesan secara langsung. Dengan menggunakan symbol dan

bentukan yang menganalogikan sesuatu misalnya symbol globe,

bentukan bulat atau melingkar seperti bentukan umum planet-planet di

tata surya.

Susunan yang
terpusat pada

sistem tata

surya

Bentukan elips atau
melingkar pada
garis orbit planet

Bentukan bulat

pada planet
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Simbol globe yang

berbentuk bulat dan

terdiri dari 2 garis pokok
yaitu garis lintang dan

garis bujur

Bentukan yang menjadi simbol ekspresi yang di ungkapan

ditransformasikan daiam bentuk yang mampu memberikan makna

tentang astronomical, bentuk tersebut diwujudkan dengan

pertimbangan beberapa hai :

1. Dari segi struktur dapat diwujudkan dan Iebih memberikan kesan

teknologis dan ringan

2. Bentukan massa tersebut mampu mewadahi fungsi kegiatan

secara optimal

3. Bentuk massa menyimbolkan dan memakai fungsi bangunan

secara keseluruhan

Maka untuk bentuk bangunan mengambii unsur melingkar

serta memasukan simboi-simboi astronomi ke daiam banguan,

dengan sifat yang terbuka dan transparant.

3. Pengorganisasian ruang

3.1. Pembagian ruang

Pembagian ruang berdasarkan fungsi serta kedekatan

hubungan ruangan secara keseluruhan , yaitu :
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Top floor

Lantai 3

OBSERVATORIUM, SERVIS,

PENT HOUSE

R. SEMINAR R. PERAWATAN

MUSEUM, GUDANG

PLANETARIUM, R.WORKSHOP,

R.PERAGA

Lantai 2

MUSEUM, PERPUSTAKAAN

R. PENGELOLA, CAFETARIA,

CLUB ASTRONOMI, WARNET,

LantaM

Basement

3.2. Tata ruang pamer

Penataan ruang pamer melingkar mengikuti gubahan masa

bangunan. Penataan ruang pamer yang meiingkar ini sebagai simboli

dari gerak orbit planet-pianet terhadap matahari yang meiingkar.

Bentukan ruang dengan
mengambil dasar bentukan
poia pergerakan benda di

langit yang berbentuk
iingkaran diambil sebagai

pengolahan tata ruang pada
ruang-ruang pamer.

-sBfeaiscw^^^
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Alur pada ruang
pamer, dengan
sirkuiasi yang

memutar

4. Konsep material bangunan

Kriteria-kriteria penggunaan material:

1. Penggunaan bahan-bahan logam yang mewakiii ekspresi iuar

angkasa yang cenderung bercitra futuristik pada bagian

bangunan, terutama pada bagian yang mengekspos citra

bangunan.

2. Dapat menyeuaikan dengan bahan lainnya ( dinamis )

material sifat I Kesan penampilan

beton Hanya menahan gaya beton i Formil, Keras, Kaku

! kokoh
i

Baja Hanya menahan gaya tarik j Keras, Kokoh, kasar

metal efisien Ringan, dingin

kaca Tembus pandang. j Rinqan. dinamis,

plastik

Biasanya digabung dengan bahan Iain informil

Mudah dibentuk sesuai dengan Ringan,

kebutuhan, j Dinamis,

Dapat diberi bermacam-macam warna \ informil

Sintetis efisien Dinamis/mudah

dibentuk

iim&s^xemmi^^^mi&SMS^i^eimm!SWfs^m&^ sss^^assReiesaM^^
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5. Skaia

Skaia merupakan ukuran reiatif sebuah unsur bangunan atau

ruang terhadap bentuk-bentuk lain didaiam lingkupnya termasuk

didaiamnya dimensi dan proposi tubuh manusia. Skaia yang akan

digunakan pada museum astronomi merupakan skaia heroik, yaitu

ketinggiannya.

Ketinggia suatu bangunan akan berpengaruh terhadap perasaan

pengamat, pengamat akan merasa kagum terhadap bangunan yang

diiihatnya yaitu tentang ketinggiannya yang monumental. Dan akan

membawa pengamat pada rasa ingin tahu tentang apa yang aada didaiam

bangunantersebut.

Menurut standar yang terdapat pada buku Architecture of

deconstruksi yang dikutip oieh Tri leksono daiam TA-nya yang berjudui

Museum Penerbangan di Bandung menyebutkan bahwa untuk

mendapatkan Sciupture D/H < 2 adaiah

Gambar 3.2

Skaia ketinggian
Sumber: anaiisis

Untuk Iebar jalan :12 m dan GSB : 6 m, minimal tinggi bangunan = 12 m

Dan hai lain untuk mendukungnya adaiah dimungkinkan untuk

mempertimbangkan :

A. Penempatan masa terhadap titik pengamat, terutama masa yang

terlebih dahuiu akan dikomunikasikan

B. Adanya plaza atau ruang terbuka

C. Peninggian pada entrance utama bangunan
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TINGKAT KEBISINGAN

TINGGI

jl.AbuBa£2l£!i

Site merupakan pusat
yang dikellingi oleh jalan
besar sehingga
kebisingan cukup tinggi

MATAHARI

TENGGELAM '

ARAH ANGIN LAUT

ARAH ANGIN DARAT

KEBISINGAN

TINGKAT KEBISINGAN

TINGGI

TINGKAT KEBISINGAN

RENDAH

NATURAL

„ MATAHARI
* TERBIT
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AREA PERDAGANGAN

SMUN3

AREA • 'V, •
PERDAGANGAN ' -.

JI.ABB

LiltfGKUMGAN SEKITAR

SMPN5

AREA

PERMUKIMAN

DRAINASE

KETERANGAN :

<£_.._ SAL. DRAINASE KOTA

_.. _ ARAH RESAPAN AIR
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KONSEP TATA RUANG LUAR

• KONSEP SITE

^y Menciptakan ruang terbuka untuk publik seperti plaza dan
taman, agar menghilangkan kejenuhan dan menciptakan
ruang yang rekreatif

Penanaman pohon perdu
untuk mereduksi polusi
udara dan suara

Menempatkan bangunan
jauh dari jalan raya agar
suara bising tidak sampai
masuk ke dalam bangunan

^y Ketinggian kontur lahan dan bangunan dirancang
Iebih tinggi dari jalan raya, agar terhindar dari
masalah drainase

9P-. 1
3_r *

plaza

• Ruang terbuka

Taman/pohon perdu

Bangunan

Jalan raya

27 _££L
Untuk mendapatkan slupture :
D/H <2

Misal D 6 m, maka minimal tinggi
bangunan 12 m
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• KONSEP ORIENTASI BANGUNAN

Orientasi utama bangunan menghadap ke jl.
Suroto , mempunyai jarak pandang yang luas
ke dalam bangunan dan juga merupakan
jalur ramai kendaraan dan berhadapan
dengan sekolah SMU 3.

Area potensial
pengolahan bentuk ®

D KONSEP PENZONINGAN RUANG LUAR

Penzoningan ruang luar dilakukan
supaya sirkulasi pencapaian ke
dalam bangunan bisa terlihat
sehingga pengguna bisa terarah
mengikuti poia yang ada

Secara garis besar zoning ruang luar
dibagi menjadi tiga yaitu: zona parkri, .—
zona open space (tempat interaksi
antar pengguna) dan zona bangunan

Muka bangunan
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8. Konsep Sistem Struktur

Tuntutan terhadap sistem struktur:

1. Keanekaragaman fieksibiiitas ruang

2. Keamanan dan kenyamanan bagi pemakai

3. Keawetan, kemudahan pelaksanaan dan pemeliharaan

4. Ekonomis

Arahan struktur bangunan :

A. Sistem Struktur

1. Sistem struktur dapat mendukung stabilitas, fungsi dan citra

bangunan serta ekonomis

2. Sistem struktur mempertimbangkan kecepatan dan efisiensi daiam

pembangunan serta mencerminkan optimasi teknologi

Berdasarkan pertimbangan tersebut sistem struktur yang paling cocok

untuk tuntutan kriteria diatas adaiah sistem struktur rangka.

B. Bahan Bangunan

1. Kuat menahan beban dan tahan lama (minimal selama umur

ekonomis bangunan, ekonomis dan estetis)

2. Kemudahan dalam pelaksanaan dan perawatanya

3. Bahan struktur tahan terhadap api atau minimal diiapisi bahan tahan

api

Berdasarkan pertimbangan tersebut bahan struktur yang paiing

memenuhi syarat adaiah beton bertulang.

C. Konstruksi

1. Konstruksi pondasi bangunan :

Pemilihan sistem pondasi disesuaikan dengan keadaan/daya

dukung tanah dan mampu mendukung beban yang berkerja

padanya. Alternatif konstruksi pondasi adaiah pondasi tiang pancang

atau foot piat, atau kombinasi keduanya.

2. Konstruksi dinding
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Dinding bangunan berfungsi sebagai partisi, mudah dan ekonomis

dalam peiaksanaanya.

3. Konstruksi atap

Secara fungsional dapat melindungi bangunan terhadap hujan dan

angin serta panas matahari. Khusus untuk rumah teropong

digunakan atap yang dapat berfungsi sebagai pelindung dari

teieskop dan juga yang dapat terbuka. Pemilihan bahan sebisa

mungkin dengan bahan yang relatif ringan namun kuat serta mudah

dalam pelaksanaan dan perawatannya.

9. Konsep Sistem Utilitas

A. Sistem jaringan listrik

Secara umum sistem jaringan iistrik mempunyai dua sumber

utama yaitu PLN dan gengset. Jaringan iistrik pada ruang pamer ini

menggunakan alat untuk menstabilkan arus listrik yaitu UPS ( Uninterut

Power Supply).

PLN Meter listrik

Gengset

Sekering

UPS Main Panel

Sekering

Diagram 3.1 jaringan lisrik
Sumber: anaiisis

Beban listrik

Beban listrik

Beban listrik

B. Sistem penghawaan

Sistem penghawaan pada bangunan ini menggunakan

pengkodisian udara AC sentral dan AC unit. AC sentral digunakan pada

ruang pamer dan ruang pengeloia sedangkan AC unit digunakan pada

planetarium, club astronomi, perpustakaan ,restoran, dan Iain-lain.
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C. Sistem Sanitasi dan jaringan air bersih

Penyediaan air bersih seiain berasal dari PAM juga dari sumur bor

yang kemudian ditampung daiam bak penampungan dan untuk

didistribusikan ke daiam unit-unit bangunan.

PAM -

Bak

penampungan

Didistribusikan

ke ruang-ruang
dalam bangunan

Pompa Pompa
I

Sumber

Diagram 3.2 jaringan air bersih
Sumber: anaiisis

D. Sistem Pencegahan Kebakaran (Fire Protection)

Untuk mencegah kebakaran, maka digunakan aiat-alat berupa:

• Penggunaan system otomatis yaitu sprinkler, smoke detector, heat

detector dengan system control terpusat.

• Fire hydrant diletakkan di tempat yang mudah dijangkau

• Menyediakan tangga darurat dan pintu darurat yang menuju ke iuar

bangunan
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BAB VI

DESIGN DEVELOPMENT

Berbagai perubahan yang terjadi selama proses perancangan tidak

teriepas dari konsep dasar perancangan.

1. Konsep Bentuk Masa Bangunan

KONSEP AWAL

Bentuk masa awal

yang belum
terpusat

GAMBAR RANCANGAN

Rangka-rangka
baja mempertegas *
bentukan lengkung

pada bangunan

Bentuk masa yang
telah terpusat

<mw&$^.SM3S*^W>Si*S»BiBS^^
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Entrance

Planetarium

Shading-shading untuk mengurangi
bentuk monotonjuga untuk

mempertegas bentukan melingkar
pada bangunan

Tanpak Utara

Tamoak Barat

Tampak Selatan
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Masa bangunan dibentuk menyatu agar kesan monumentalnya

Iebih terasa, dan dapat memfokuskan pandangan orang yang melintas di

jalan yos sodarso. Pada bentuk bangunan secara keseluruhan mengarah

ke lingkaran. Rangka-rangka baja mempertegas bentukan lengkung pada

bangunan. Pada planetarium berbentuk bulat menyimbolkan bentukan

umum planet yang ada di tata surya.

Pada lantai satu berfungsi sebagai ruang pamer maka tidak ada

jendela untuk melindungi benda-benda di ruang pamer yang memeriukan

pencahayaan buatan.

Fasad bangunan menggunakan warna abu-abu dan menggunakan

material metal dan kaca pada planetarium agar kesan futurisriknya Iebih

terasa.

Observatorium diletakkan pada bagian atas bangunan agar

memudahkan dalam pengamatan bintang.

Perpektif bangunan dari mata elang

Halaman luar yang luas yang dapat
digunakan untuk pengamatan bersama
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Entrance bangunan yang memyerupai
bentukan globe sebagai simbol astronomi

Observatorium diletakan pada
bagian atas bangunan untuk

memudahkan meiakukan

pengamatan.
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2. Konsep Bentuk dan Ruang

2.1. Lantai 1

Pada lantai satu sebagian besar digunakan untuk ruang pamer

astronomi. Sirkulasi ruang pamer bebas. Penataan ruang pamer dibuat

melingkar agar memudahkan pengunjung sehingga tidak ada yang

terlewati.

Perpustakaan di
letakan di lobby agar

accesnya Iebih mudah
karena non ticketing

T_

Lay uot ruang
pamer melingkar,
mengikuti bentuk
massa bangunan.

Lobbyl sebagai ruang
penerima utama sekaligus
menjadi ruang transisi yang

memberikan acsess ke
museum maupunke ruang

non ticketing

R. Auditoriumyang
merupakan faslitas

pembelajaran di museum

R. hampa udara yang
mengunakan simulator
pesawat luar angkasa

diletakan di bagian
tengah sebaga ipoint

of interest
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2.2. Lantai Bassement

Pada lantai bassement berfungsi sebagai ruangan non ticketing

dan fungsi penunjang museum yaitu ruangan pengeloia, warnet,

cafetaria, club astronomi, mushola. Lanatai bassement ini berfungsi juga

sebagai utilitas pendukung bangunan. Lantai bassemet mempunyai

acses dari loby museum.

Ruang-ruang
pengelolayang

diletakan sebagai
satu kesatuan

warnet

A

Club astronomi

Cafetariayang
bersifat commersil

juga pendukung
bangunan
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2.3. Lantai 2

Pada lantai bassement berfungsi sebagai Planetarium yang

terdiri dari ruang tunggu planetarium, ticketing, stand makanan, ruang

pamer planetarium. Pada lantai ini juga terdapat fasiiitas pembelajaran

yaitu ruang peraga dan ruang workshop. Ruang workshop digunakan

untuk program edukasi museum.

Ruang
pamer

Planetarium

Stand snack

A

Ruang
peraga

A

Ruang workshop yang
berdekatan dengan ruang

simulasi sehingga
memudahkan dalam

penyampaian materi

Souvenir shop

Ruang tunggu
planetarium

Planetarium yang berbentuk
bulat menggambarkan bentukan

planet-planet di tata surya
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2.4. Lantai 3

Pada lantai bassement berfungsi sebagai fasiiitas edukasi dan

penunjang museum terdiri dari ruang seminar, ruang workshop, ruang

kurator, ruang perawatan dan Iain-Iain.

R. seminar

Ruang penunjang museum,
yaitu ruang perwatan, gudang

dan ruang kurator

Void yang dapat
berinteraksi dari lantail
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2.5. Lantai 4

Pada lantai 4 ini merupakan bagian atap dan juga sebagai

utilitas bangunan terdapat ruang mesin lift dan tangki air. Selain itu pada

lantai ini terdapat observatorium yang didalamnya terdapat teropong

yang dilindungi oleh atap yang dapat terbuka bila meiakukan

pengamatan.

Sistem utilitas:
Tangki air, tangga darurat,

shaft listrik

Observatorium dengan
diameter 8 meter

Sistem utilitas:
Tangki air, tangga darurat,

shaft listrik, ruang mesin lift
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3. Konsep Site

Posisi museum astronomi ini menghadap ke utara jalan raya,

dimana jalan tersebut mengahadap ke 2 sekolahan yang mendukung

fungsi museum juga karena intensitas jalan Jl. Suroto yang padat. Pusat

atau inti yaitu bangunan diletakan ditengah site melambangkan

terpusatnya sistem tata surya. Dan area parkir berada di sekitar bangunan.

3.1. Sirkulasi Kendaraan

masuk
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Jalan masuk berada disebelah barat site, sedangkan jalur

keluar berada di sebelah timur site. Sirkulasi kendaran di dalam site

dibuat melingkar, hai ini untuk memudahkan pencapaian ke dalam

bangunan bila ada keadaan darurat.

Jalur masuk barang berada di sebelah selatan site atau pada

bagian belakang site. Jalur masuk tersebut dekat dengan utilitas

bangunan yaitu lift.

4. Konsep Struktur

m r^^

Pada potongan terlihat jenis struktur bangunan menggunakan

struktur rangka beton bertulang. Untuk struktur pondasinya menggunakan
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pondasi tiang pancang. Struktur tersebut dipilih karena dapat mendukung

stabilitas, fungsi dan citra bangunan serta ekonomis.

4.1. Detail struktur atap Planetarium

Memperlihatkan struktur penutup bangunan pada planetarium

dimana struktur mempergunakan baja trus dan diiapisi dengan

cangkang beton.
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5. Konsep RuangDalam

5.1. Ruang Pamer

Penataan ruang paner
pada ruang hampa udara
yang merupakan point of

interest.

Adanya interaksi antara
lantai 1 dan lantai 2

pada void ruang hampa
udara

ODE >
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Rencana penataan display
pada ruang pamer lantai 1

REMCAWA lAYaUTITl
Ada. I :1H>

Penataan display pada ruang pamer lantai 1 memliki banyak unsur

lingkaran dan untuk interiornya bercitra futuristrik dengan pemakaian

material besi, metal, kaca. Dan untuk Iebih menyimbolkan astronomi maka

pada ruang pamer untuk tata surya terdapat hanging object atau obyek

yang digantung yang mengisi ruang pamer tersebut.

Rencana interior display di
ruang hampa udara
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5.2. Planetarium

Rencana penataan display
pada ruang pamer lantai 1

»EHC«MA LAYHUT L.T M

Penataan layuot pada lantai 2 terdiri dari layout ruang tunggu

planetarium, dan interior planetarium. Pada planetarium posisi tempat

duduk disusun melingkar untuk kenyaman dalam melihatn pementasan.

Terdapat display-
display 2D pada
jalan masuk ke "*"

planetanum

Entrance ke dalam

planetarium, di buat
seperti masuk ke

dalam planet
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